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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Konsumsi daging sapi di Indonesia cenderung meningkat dikarenakan 

meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran akan pentingnya protein hewani. 

Konsumsi daging sapi di Indonesia tertinggi pada tahun 2019 sebesar 2,56 

kg/kapita/tahun. Namun, pada tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 2,31 

kg/kapita/tahun yang disebabkan oleh wabah Corona virus Disease-2019(Covid-19) 

(Kementan, 2020). Penurunan konsumsi daging sapi selama Covid-19 juga berdampak 

pada peternakan, seperti kurangnya permintaan daging sapi dapat menyebabkan 

penurunan pendapatan bagi peternak sehingga dapat berdampak pada kesehatan ternak 

karena kebutuhan dasar mereka tidak terpenuhi dalam jangka panjang. 

Kesehatan ternak merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha peternakan sapi potong. Pengelolaan kesehatan mencakup tidakan 

preventif dan kuratif. Tindakan preventif sebagai ciri peternakan modern yang melakukan 

dengan pencegahan terhadap penyakit baik menular maupun tidak menular melaui 

penerapan biosecurity, maupun vaksinasi. Sedangkan tindakan kuratif dapat dilakukan 

melalui pengobatan dan pencegahan penularan pada ternak yang sakit ke ternak yang 

sehat. 

Pengelolaan kesehatan yang mencangkup tindakan preventif yaitu PMK, 

Helminthiasis, dan lain-lainnya. Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) adalah penyakit yang 

disebabkan oleh Foot and Mouth Disease Virus (FMDV) dari genus Apthovirus dan 

keluarga Picornaviridea yang menyerang semua hewan berkuku genap atau belah seperti 

sapi, kerbau, babi, kambing, domba dan satwa liar lainnya. Penyakit ini bukan termasuk 

zoonosis (penyakit yang dapat menular pada manusia). Dampak penyakit PMK yang 

dirasakan oleh peternak yaitu adanya penurunan produksi, dan terjadi hambatan 

penjualan ternak (Tawaf, 2017). Dampak positif dari PMK bagi peternak yaitu 

meningkatkan pengetahuan tentang cara mencegah dan menanggulangi penyakit, 

Mengingatkan pentingnya pengelolaan manajemen kesehatan pada sapi. 

Helminthiasis adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi cacing (helminth). 
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Penyakit ini dapat menyerang semua jenis hewan seperti ikan, amfibi, reptil, mamalia 

seperti anjing, kucing, domba, sapi, babi, kuda, dan lain sebagainya. Helminthiasis 

menyebabkan kerugian ekonomi yang cukup besar di bidang peternakan. Kerugian yang 

diakibatkan penyakit helminthiasis antara lain : penambahan berat badan tidak optimal, 

terhambatnya pertumbuhan pada hewan muda, penurunan kualitas produk hewani seperti 

daging, susu, telur, kulit, dan jeroan. Penyakit helminthiasis termasuk penyakit zoonosis 

yang artinya dapat menular pada manusia. 

Bapak Tarom merupakan peternak yang berasal dari Kabupaten Blitar. Disana 

memiliki sapi yang jumlahnya 80 ekor, diantaranya ada sapi potong yang berkisar 50 ekor 

dan sapi perah kurang lebih 30 ekor. Peternakan bapak Tarom juga masuk dalam kategori 

peternakan besar yang ada di Blitar. Keseharian bapak Tarom yaitu berkeliling ke 

peternak-peternak untuk menjual atau membeli sapi. Disana juga memiliki tempat untuk 

memotong sapi sendiri guna mengantisipasi jika RPH penuh. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dari PKL ini adalah bagaimana manajemen kesehatan sapi 

potong di Peternakan Bapak Tarom? 

1.3 Tujuan 

 

PKL ini bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi manajemen kesehatan sapi 

potong yang diterapkan di Peternakan Bapak Tarom. 

1.4 Manfaat 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari PKL dapat mengetahui, menambah ilmu, serta 

meningkatkan wawasan tentang manajemen kesehatan sapi potong. 
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